5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kualitas sarana prasaran
sepak bola di kecamatan se- Bone Pesisir tahu 2021 sebagian besar masuk
dalam kategori cukup sejumlah 3 kecamatan yaitu kecamatan Bone Raya,
Bone Pantai dan Kabila Bone dengan persentase 60%. Kategori kurang 1
kecamatan yaitu kecamatan Bone dengan Persentase 20% dan kategori
Sangat Kurang yaitu Kecamatan Bulawa dengan Persentase 20%.hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas sarana prasarana sepak bola di
kecamatan se- Bone Pesisir tahu 2021 masuk dalam kategori cukup.

Saran
Hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis
mengajukan saran saran sebagai berikut

1. Bagi pihak kecamatan dengan diketahuinya kualitas penegelolaan
sarana dan prasarana sepak bola dapat menentukan langkah berikutnya
agar masalah Kualitas Sarana Dan Prasarana Sepak bola dapat segera
terlaksana agar kegiatan berlatih dapat terlaksana dengan baik dan
berjalan sesuai yang diharapkan.

2. Bagi pelatih atau penanggung jawab dengan adanya keterbatasan sarana
dan prasarana yang ada maka di harapkan untuk lebih meningkatkan
kreatiavitas dalam meodifikasi sarana dan prasarana latihan.

3. Untuk peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian dengan
populasi dan sampel yang lebih luas dan berbeda sehingga, kualitas
sarana dan prasarana dapat teridentifikasi lebih luas.
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